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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penulis hanya memberikan gambaran tentang kejadian di lapangan secara sistematis dan faktual dan menjelaskan berbagai hubungan dari semua data yang diperoleh. Penelitian kualitatif dirancang untuk memperoleh informasi tentang keadaan, status, atau suatu gejala pada saat penelitian dilakukan. Penggunaan metode kualitatif dalam penelitian dilakukan untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai pola pembinaan akhlak guru PAI pada siswa SMAN 1 Bonegunu Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Bonegunu Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara. Pemilihan lokasi ini didasari pertimbangan bahwa bila dibandingkan dengan SMAN lainnya di Kabupaten Buton Utara khususnya Kecamatan Bonegunu. SMAN I Bonegunu cukup respon dan memiliki relefansi spesifik bagi kepentingan penelitian maksudnya siswa SMAN I Bonegunu memiliki akhlak yang baik. Disamping itu di sekolah ini, belum pernah dilakukan penelitian tentang pola pembinaan akhlak terhadap siswa di SMAN I Bonegunu. Dalam hal ini menarik untuk dilakukan kajian tentang pola pembinaan akhlak yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMAN I Bonegunu Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara.
       2. Waktu Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di SMAN 1 Bonegunu Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara. Adapun waktu penelitian akan dilaksanakan kurang lebih tiga bulan yaitu dimulai dari bulan Juli- September sebelum dilaksanakannya skripsi ini.
C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tenik- teknik sebagai berikut :

a. Pengamatan (Observasi), yaitu pengumpulan data dengan melakukan peninjauan langsung pada objek penelitian dengan menggunakan pedoman pengamatan. Dalam teknik ini peneliti mengamati pola pembinaan akhlak guru pendidikan agama Islam pada siswa SMAN 1 Bonegunu Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara
b. Wawancara mendalam (indepth interview), tekhnik ini bertujuan mendapatkan data yang lebih mendalam tentang apa pola pembinaan akhlak guru pendidikan agama Islam pada siswa SMAN 1 Bonegunu Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara.
c. Metode dekumentasi, yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulakan seluruh dokumen sekolah yang terkait dengan penelitian utamanya berbagai arsip dokumen SMAN 1 Bonegunu Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara.
D. Teknis Analisis Data
Analisis data merupakan proses akhir dari penelitian yang dilakukan. Prosedur pengelolaan data idealnya tidak kaku dan senantiasa dikembangkan sesuai kebutuhan dan sarana penelitian. Beberapa ahli mengemukakan proses pengelolaan dan kualitatif dengan cara yang berbeda. Sebagai bahan acuan, peneliti menerapkan proses pengolahan data yaitu setelah seluruh data terkumpul maka proses pengelolaannya dapat dilakukan secara kualitatif melalui pengecekan Reduksi data, display data dan verifikasi data. Lebih lengkapnya dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Reduksi data yaitu semua data di lapangan akan dianalisis sekaligus dirangkumkan dipilih hal-hal yang pokok dan difokuskan pada hal-hal yang penting. 

2. Display data yakni teknik yang dilakukan oleh peneliti agar data yang diperoleh banyaknya jumlah dapat dikuasai dengan dipilih secara fisik membuat display merupakan dari analisis pengambilan kesimpulan.
3. Verifikasi data yakni teknis analisis data yang dilakukan dalam rangka mencari makna data dianggap masih kurang.
E. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif perlu ditetapkan pengujian keabsahan data untuk menghindari data yang biasa tidak valid. Hal ini untuk menghindari adanya jawaban dari informan yang tidak jujur. Dalam pengujian keabsahan data dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga macam trianggulasi yaitu trianggulasi sumber data,  metode, dan waktu. Hal ini dilakukan untuk menjaga adanya informan yang memberikan informasi yang kurang relefan dari pembahasan. 
Triangulasi yaitu pengujian untuk kepentingan dengan memanfaatkat sesuatu yang lain diluar data yang telah ada untuk kepentingan pengecekan, sehingga data yang telah difilter kembali dan  diuji kelayakannya untuk mendapatkan hasil data yang valid dan aktual terpercaya.Trianggulasi dengan menggunakan sumber yaitu, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.


Ada tiga triangulasi yaitu:
1. Trianggulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan hasil data observasi dengan data hasil wawancara, dengan demikian data yang telah dirumuskan akan disimpulkan kembali untuk memperoleh data akhir autentik yang sesuai dengan penelitian ini. 

2. Triangulasi sumber yaitu untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda dengan teknik yang sama.

3. Trianggulasi waktu dilakukan untuk membuktikan apakah data yang diperoleh dapat konsisten pada waktu yang  berbeda. 
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